BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan penelitian, implikasi dan
saran berkenaan dengan hal-hal yang relevan dengan hasil penelitian.

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian pengembangan dengan
harapan mendapatkan produk pengembangan berdasarkan model
elaborasi yang nantinya dapat diterapkan dalam pelatihan kepemimpinan
untuk PIM lll sebagai ajang pembinaan bagi pejabat struktural. Model
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model elaborasi. Setelah
melalui tahapan-tahapan pengembangan model elaborasi dalam pelatihan
kepemimpinan, beberapa hal yang menjadi simpulan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Langkah-langkah pengembangan pelatihan berdasarkan model
elaborasi (1) Penyajian kerangka isi, yakni menunjukkan bagian-bagian
utama materi dan hubungan utama di antara bagian-bagian itu, (2)
Elaborasi secara bertahap, yakni bagian-bagian yang tercakup dalam
kerangka isi akan dielaborasi secara bertahap, (3) Bagian terpenting
disajikan pertama kali, yaitu pada suatu tahap elaborasi apapun
pertimbangan yang dipakai, bagian terpenting akan dielaborasi
pertama kali, (4) Cakupan Optimal elaborasi, maksudnya kedalaman

dan keluasan tiap-tiap elaborasi akan dilakukan secara optimal, (5)
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Penyajian pensintesis secara bertahap, maksudnya pensintesis akan
diberikan setelah setiap kali melakukan elaborasi, (6) Penyajian jenis
pensintesis, artinya jenis pensintesis akan disesuaikan dengan tipe isi
bidang mata diklat, dan (7) Tahapan pemberian rangkuman, artinya
rangkuman akan diberikan sebelum setiap kali menyajian pensintesiss.
2. Secara keseluruhan hasil yang dicapai peserta yang dilatih
menggunakan bahan ajar dengan topik Membangun Tim yang Efektif
disusun dengan pengorganisasian isi berdasarkan model elaborasi
lebih tinggi dibandingkan dengan peserta pelatihan yang dilatih
menggunan bahan ajar yang disusun dengan pengorganisasian isi
berdasarkan urutan buku teks. Dari temuan ini disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan keefektifan hasil pelatihan dapat digunakan
pengorganisasian pembelajaran berdasarkan model elaborasi
(pengujiannya terlampir)
B. Implikasi
Seperti telah dikemukakan pada kesimpulan hasil penelitian, bahwa
hasil pelatihan dengan pengorganisasian model elaborasi, secara
keseluruhan lebih baik dibandingkan dengan hasil pelatihan dengan
pengorganisasian pembelajaran berdasarkan buku teks.
Kekuatan hasil pelatihan dengan pengorganisasian model elaborasi
terletak pada serangkaian prosedur pembelajaran yang mampu
memberikan retensi pada peserta berupa (a) penyajian epitome, (b) urutan

elaboratif, (c) pemberian penseintesis, dan (d) pemberian rangkuman.
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Temuan penelitian ini, di samping telah memperkokoh teori elaborasi
sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dalam khasanah teori pembelajaran, juga yang
lebih penting adalah bagaimana implikasinya dalam pembelajaran atau
pelatihan.

Temuan penelitian ini, memberikan implikasi pada pengembangan
sistem pembelajaran dan palatihan di lembaga pelatihan, yang meliputi
peran pelatih dalam rancangan pelatihan, dan bagi lembaga pelatihan
dalam pencetak tenaga yang professional, yang secara operasional
implikasinya dapat dikemukakan sebagai berikut;

1. Implikasi terhadap Perencanaan dan Pengembangan Strategi
Pelatihan

Temuan bahwa pengorganisasian materi pelatihan model
elaborasi dapat meningkatkan hasil capaian pelatihan dibandingkan
dengan pengorganisasian materi pelatihan berdasarkan buku teks
memberi petunjuk bahwa dalam pelatihan lebih tepat untuk diterapkan
pengorganisasian materi pelatihan model elaborasi. Penerapan strategi ini
berimplikasi terhadap perencanaan pelatihan.

Desain pelatihan perlu dipertimbangkan agar menggunakan disain
yang disusun dengan struktur pelatihan model elaborasi. Struktur
pelatihan model elaborasi tersebut di dalamnya mengandung unsur-unsur
berupa (a) penyajian epitome, (b) urutan elaboratif, (c) pemberian

penseintesis, dan (d) pemberian rangkuman.
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Dalam merancang pelatihan diawali dengan (1) pembuatan epitome
yakni kerangka isi yang berisi sebagian kecil isi pelatihan yang diberikan
yang bersifat penting. Pada epitome ini isi pelatihan disajikan pada tingkat
aplikatif, konkrit dan bermakna; (2) pelatihan juga dirancang dengan
memperhatikan urutan elaboratif. Maksudnya urutan materi di mulai dari
yang sederhana menuju ke yang kompleks atau dari umum ke rinci yang
memiliki karakteristik khusus. Dimaksud dengan karakteristik khusus di
sini adalah (a) bagian yang lebih umum mengepitomasi bagian yang lebih
rinci, (b) dalam epitome hanya mengandung satu tipe isi materi; (3)
merancang pelatihan juga disertai dengan dimuatnya pensintesis yang
berfungsi untuk menunjukkan keterkaitan di antara konsep, prosedur atau
prinsip yang dilatihkan. Pemuatan komponen strategi pensistesis tersebut
dalam rancangan pelatihan berpeluang untuk (a) memudahkan
pemahaman, (b) meningkatkan motivasi dan (c) meningkatkan retensi;
dan (4) dalam rancangan pelatihan perlu disertai rangkuman.
Dimaksudkan dengan rangkuman tersebut adalah tinjauan kembali
(review) terhadap apa yang telah dipelajari guna mempertahankan retensi
belajar. Rangkuman ini berfungsi untuk memberikan (a) pernyataan
singkat mengenai isi materi yang telah dipelajari, dan (b) memberikan
contoh-contoh acuan yang mudah diingat untuk setiap konsep, prosedur,

atau prinsip yang diajarkan.

2. Implikasi bagi Pelatih atau instruktur sebagai Pelaksana

Pengembangan Widyaiswara
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Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan dengan organisasi isi
model elaborasi berpengaruh terhadap pencapaian hasil peseta
pelatihan. Strategi pengorganisasian pelatihan model elaborasi
terbukti lebih unggul daripada strategi pengorganisasian pelatihan
menggunakan bahan ajar buku teks. Implikasi dari temuan ini
adalah, bahwa pengorganisasian pelatihan model elaborasi, perlu
lebih banyak digunakan dan dikembangkan khususnya untuk
pelatihan kepemimpinan di Widyaiswara.

Dalam pengorganisasian pelatihan model elaborasi, proses
pelatihan dimulai dengan penyajian epitome. Epitome yang
merupakan komponen strat pelatihan berupa kerangka isi bagian
materi terpenting, yang berfungsi sebagai konteks dari isi materi
lainnya yang lebih rinci. Isi materi tersebut dapat berupa konsep,
prosedur atau prinsip. Sebaiknya pelatih dalam mengorganisir isi
materi dikaji secara cermat khususnya apa yang menjadi
karakteristik dari isi bidang materi tersebut. Kemudian baru dibuat
struktur konseptualnya untuk bentuk tipe isi konsep, struktur
prosedural untuk tipe isi prosedural, dan struktur teoritik untuk tipe isi
prinsip.

Komponen lain yang dapat diimplikasikan jika menerapkan teori
elaborasi adalah, melakukan urutan prasyarat belajar. Urutan
prasyarat belajar dimaksud sepadan dengan hirarkhi belajar yang

dikemukakan Gagne vyaitu struktur yang menunjukkan konsep-
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konsep, atau prosedur-prosedur atau prinsip-prinsip mana yang
harus dipelajari terlebih dahulu. Itulah sebabnya, ia menampilkan
hubungan prasyarat belajar untuk suatu konsep, prosedur atau
prinsip. Dalam konteks pelatihan kepemimpinan prasyarat belajar ini
sangat dibutuhkan, karena umumnya suatu konsep dalam
matematika tidak dapat dipelajari jika peserta belum menguasai
konsep yang menjadi prasyaratnya.

Implikasi lain yang dapat diterapkan dalam pelatihan tentang
pengorganisasian pelatihan model elaborasi tersebut adalah,
memberikan rangkuman. Pemberian rangkuman dapat dikatakan
sebagai tinjauan kembali (review) terhadap apa yang telah dipelajari
guna mempertahankan retensi. Rangkuman berfungsi untuk
memberikan pernyataan singkat mengenai isi materi yang telah
dipelajari, dan contoh-contoh acuan yang mudah diingat untuk setiap
konsep, prosedur, atau prinsip yang diajarkan. Dalam pelatihan,
rangkuman dapat diberikan dalam dua bentuk yakni rangkuman
secara internal atau secara eksternal. Rangkuman secara internal
diberikan pada setiap akhir suatu pelatihan dan hanya merangkum
isi materi yang baru dilatihkan. Sedangkan rangkuman secara
eksternal direrikan setelah beberapa kali pelatihan, yang merangkum
semua isi yang telah dipelajari dalam beberapa kali pelatihan itu.

Hal lain yang dapat diimplikasikan dalam pelatihan adalah,

memberikan pensintesis. Fungsi pensintesis ini untuk menunjukkan
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kaitan diantara konsep-konsep, prosedur-prosedur, atau prinsip-
prinsip yang dilatihkan. Selain itu pensintesis bukan saja dapat
memudahkan pemahaman peserta pelatihan secara mendalam
tentang suatu konsep, prinsip atau prosedur yang dipelajari, tetapi
lebih dari itu pensintesis dapat meningkatkan kebermaknaan belajar,
meningkatkan motivasi belajar, retensi belajar, yang pada akhirnya
bermuara pada peningkatan hasil yang dicapai peserta pelatihan.
Apabila selama ini instruktur pelatihan, belum banyak
menggunakan pengorganisasian isi materi pelatihan berdasarkan
model elaborasi, maka sebaiknya segera mengadakan pembaharuan
dalam menerapkan strategi pelatihan. Langkah yang ditempuh
adalah mensosialisasikan strategi tersebut melalui pertemun para
instruktur, atau pembekalan pelatih yang selama ini dibina oleh
Badan Diklat Provinsi atau yang ada di daerah tingkat Il Kabupaten
Kota.
Implikasi Hasil Penelitian pada Lembaga Diklat
Dalam kegiatan pelatihan baik di sekolah formal maupun pada
lembaga pelatihan, pelatih atau instruktur yang belum terbiasa menata
pengorganisasian materi yang dilatihkan, sekarang saatnya untuk
mengadakan perubahan pelatihan. Perlu adanya pembudayaan di
kalangan pelatih atau instruktur untuk merancang materi ajaran
menggunakan strategi pengorganisasian materi. Apabila selama ini

pelatih atau instruktur menyajikan materi sesuai bahan ajar buku teks
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yang kadang kala pengorganisasian materinya tidak didasarkan pada
teori perancangan pembelajaran, kini saatnya untuk mengadakan
pembaharuan dalam penyajian materi ajar melalui pengorganisasian
pembelajaran model elaborasi yang pijakan teorinya telah terbukti
dapat meningkatkan hasil yang afaktif. Upaya untuk mendorong pelatih
atau instruktur ke arah penggunaan model elaborasi dalam pelatihan,
perlu diadakan panataran, lokakarya atau pelatihan. Dengan cara
seperti ini, pihak pelatih atau instruktur dapat mengetahui bagaimana
cara mengidentifikasi karakteristik peserta pelatihan serta memilih
metode pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta
pelatihan. Dalam penataran, lokakarya atau pelatihan tersebut, dapat
dibuat contoh-contoh marangcang pengorganisasian pembelajaran,
baik pada tingkat mikro maupun tingkat makro. Jika selama ini
pelatihan atau lokakarya yang diadakan oleh Badan Diklat biasanya
hanya ditekankan pada materi pelatihan saja, maka dengan temuan
penelitian ini, perlu pula dilatihkan berbagai strategi pelatihan,
khususnya strategi pelatihan model elaborasi dengan melatih
bagaimana membuat epitome, urutan elaboratif, membuat rangkuman,
membuat pensintesis, analogi dan pengaktif strategi, yang semua ini
merupakan komponen penting dalam strategi pelatihan. Dengan
demikian pelatih dapat memiliki berbagai keterampilan dalam
mengorganisasi materi pembelajaran, dan pada akhirnya akan

mempermudah peserta pelatihan dalam menerima materi pelatihan.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan, dan implikasi penelitian seperti telah
dikemukakan di atas, berikut dikemukakan beberapa saran untuk
peningkatan keefektifan hasil pelatihan, yaitu;
1. Saran kepada Lembaga Pelatihan

Lembaga pelatihan merupakan tempat pelatih atau instruktur
melaksanakan tugas pelatihan, disarankan melalui Pimpinan Lembaga
agar selalu mendorong dan memberikan kesempatan kepada
instruktur untuk mempelajari berbagai strategi pelatihan yang muncul
sekaligus mencobakan agar menerapkan di dalam pelatihan, termasuk
strategi pembelajaran model elaborasi.

Upaya untuk mencoba atau menerapkan berbagai strategi
pelatihan ini, tidak harus diterapkan secara dramatis dan dalam waktu
singkat, tetapi diperlukan langkah-langkah rintisan secara bertahap
dan  berkelanjutan dalam  menerapkan berbagai strategi
pengorganisasian pelatihan tersebut. Oleh karena itu penerapan
berbagai strategi pengorganisasian pelatihan dalam proses latihan,
memerlukan persiapan ketenagaan dan kelembagaan. Untuk
mempersiapkan tenaga pelatih yang memiliki kemampuan itu dapat
dilakukan baik melalui jalur formal dan non formal, melalui penataran
dan melalui pengembangan secara mandiri.

Keputusan menerapkan berbagai strategi pengorganisasian

pelatihan, hendaknya melalui pentahapan yang rasional dan wajar.
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Biasanya di awali dengan tahap pengetahuan, persuasif, keputusan,
implementasi dan konfirmasi. Pada tahap pengetahuan, kepada
instruktur diberikan informasi lengkap tentang berbagai strategi
pengorganisasian pelatihan, serta penjelasan dan gambaran hasil
yang diinginkan dari penggunaan berbagai strategi pengorganisasian
pelatihan tersebut. Pada tahap persuasi, dijelaskan bahwa penerapan
berbagai strategi pengorganisasian pelatihan, sesuai dengan upaya
pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan mutu latihan. Pada tahap
keputusan, instruktur diajak untuk mengadakan uji coba. Hasil uji coba
ini diharapkan dapat memperlihatkan bahwa berbagai strategi
pengorganisasian isi pelatihan yang digunakan memang sesuai dan
berguna untuk meningkatkan mutu proses pelatihan. Pada tahap
implementasi, kepada instruktur secara terus menerus diberi dukungan
secara total baik teknis maupun informasi yang dibutuhkan.
Selanjutnya, pada tahap konfirmasi, instruktur diharapkan sudah
mengadopsi berbagai strategi pengorganisasian isi pelatihan, namun
kepada intruktur tetap diberikan informasi dan bantuan yang diperlukan
secara berkelanjutan dalam memecahkan masalah operasional yang
ditemui di dalam pelatihan.
2. Saran kepada Pelatih atau Instruktur

Kepada para pelatih atau instruktur pelatihan disarankan agar:
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a. Kiranya dapat memperbaiki cara latihan dengan mempelajari
berbagai metode yang diperkirakan dapat meningkatkan hasil
pelatihan.

b. Menerapkan strategi pengorganisasian isi pelatihan model elaborasi
dengan tetap mempertimbangkan variabel karakteristik peserta

latihan.

3. Saran kepada Ahli dan Peneliti Pendidikan dan Latihan

Melalui penelitian ini ditemukan bahwa dengan strategi
pengorganisasian isi pelatihan model elaborasi, mampu meningkatkan
hasil pelatihan, dibandingkan dengan strategi pengorganisasian
pembelajaran berdasarkan bahan ajar buku teks. Temuan ini
merupakan informasi secara empirik yang dapat digunakan sebagai
acuan bagi para ahli, dan peneliti pendidikan dan palatihan dalam
melakukan inovasi untuk perbaikan sistem pelatihan, khususnya
Widyaiswara di Badan Diklat. Para ahli dan peneliti bidang
kependidikan dan pelatihan, disarankan untuk meneliti program
pelatihan model elaborasi yang disesuaikan dengan karakteristik mata
latihan. Penelitian ini seperti telah dikemukakan tidak terlepas dari
berbagai keterbatasan dan kelemahan. Oleh karena itu, untuk dapat
memperoleh data empirik dan pengetahuan yang lebih luas tentang
efektivitas strategi pengorganisasian isi materi pelatihan model

elaborasi dalam pelatihan, perlu dilakukan berbagai penelitian lanjutan.
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Untuk dapat menggeneralisasikan hasil penelitian pada populasi
sasaran yang lebih luas.

Kepada peneliti lain yang bermaksud melanjutkan atau
mereplikasi penelitian untuk lebih meyakinkan hasil temuan dan
mengembangkan lebih lanjut, disarankan untuk:

Melakukan penelitian tentang strategi pengorganisasian isi pelatihan
model elaborasi pada mata latihan lain.
Dalam melakukan penelitian elaborasi, sebaiknya melakukan kontrol

lebih ketat dalam seluruh rangkaian proses penelitian.
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